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ABSTRAKS 

Tasawuf merupakan salah satu aspek ( esoteris) 

Islam, sebagai perwujudan dari ihsan, yang berarti 

kesadaran adanya komunikasi dan dialog langsung seseo-

rang hamba dengan Tuhannya. 

Dalam dunia tasawuf, seseorang yang ingin berte-

mu dengan-Nya, harus melakukan perjalanan (suluk) dan 

menghilangkan sesuatu yang menghalangi antara dirinya 

dengan Tuhannya, yaitu dunia materi. Dalam tasawuf 

sikap ini disebut zuhud. 

Zuhud dalam tasawuf menempati posisi sebagai 

maqam. Dalam posisi ini ia berarti hilangnya kehendak, 

kecuali berkehendak untuk bertemu dengan Tuhan. Dunia 

dianggap penghalang (~ijab) bertemunya dengan Tuhan dan 

oleh karena itu ia diangap sesuatu yang berlawanan arah 

(dikotomi) dengan-Nya. Dalam kaitan ini zuhud itu ber-

sifat doktrinal danahistoris. 

Zuhud yang dilakukan oleh ~asan al-Ba~rI (110 H. 

/728 M.), Rabi'ah al-'Adawiyyah (185 H./801 M.), Ibra­

him ibn Adham (161 H./777 M.), al-GazalI {505 HI 

1111 M.), Abd al-Qadir al-JailanI (561 H./1165 M. ), Ibn 

'Atha "illah al-Sakandari ( 707 H. /1307 M. ) , dan al­

Haddad (1132 H./ 1719 M.) pada saat tertentu bisa 

diartikan sebagai maqam, bahwa seseorang tidak boleh 

merancang masa depannya, dan harus menjauhi dunia, 

sebab dunia bisa menutupi hati (~ijab). 
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ialah kesadaran j iwa akan rendahnya nilai dunia. Ia 

bagaikan bangkai. Seseorang boleh memilikinya sekedar 

untuk mencapai kebaikan dan untuk beribadah kepada 

Allah swt. 

Namun di sisi lain terdapat f enomena yang lain 

pula bahwa zuhud secara umum bisa diartikan sebagai 

moral ( akhlak) Islam, yaitu sikap yang harus dimiliki 

oleh seluruh umat Islam dalam menghadapi dunia materi 

ini, yaitu sikap tidak tertarik ( 'adam al-ragbah) dan 

sikap tidak memiliki sesuatu. Di sini dunia dianggap 

sebagai pangkal kejelekan, f itnah, dan kejahatan. Nabi 

saw. pernah bersabda: "Zuhudlah terhadap apa yang ada 

di dunia, niscaya engkau akan dicintai Allah swt .. Dan 

zuhud pulalah terhadap apa yang ada di tangan manusia 

niscaya mereka mencintaimu" (HR. Ibn Majah). 

Wujud zuhud ini ialah kehidupan yang sederhana, 

wajar, integratif, inklusif, dan aktif dalam berbagai 

kehidupan di dunia ini, sebagaimana telah dicontohkan 

oleh Rasulullah saw. beserta sahabat-sahabatnya. 

Dalam konteks sejarah Islam, zuhud dalam penger­

tian kedua pernah menjadi gerakan protes sosial. Dalam 

posisi ini rumusannya bisa berbeda-beda sesuai dengan 

konteks sosialnya. Di sini zuhud itu historis dan 

sosiologis. Konsep dan praktek zuhud yang dilakukan 

oleh J!asan al-Basri ( 110 H. /728 M.), dan 
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tersebut secara sosiologis bisa berarti suatu gerakan 

protes ketimpangan sosial pada setiap masanya. 

Abad XIX dan XX yang dikenal zaman modern, kon-

disi dan situasi berbeda dengan masa-masa sebelumnya. 

Setelah dilihat dan disadari kondisi, posisi umat 

Islam, dan peran yang harus dimainkan umat Islam pada 

masa ini, baik secara individual maupun secara kolek-

tif, maka rumusan zuhud akan berbeda dengan rumusan 

sebelumnya. 

Iqbal ( 1290 H. /187 3 M. ) misalnya, berpandangan 

bahwa dunia adalah sesuatu yang l}aq. Manusia sebagai 

khalifah Allah, 'teman sekerja" ( -co worker") Tuhan harus 

aktif membangun "kerajaan di dunia", karena Tuhan belum 

selesai menciptakan alam ini. Manusialah yang harus 

menyelesaikannya. Dan sejalan dengan pemikiran terse-

but, Sayyed Hossein Nasr menandaskan agar seseorang 

mempunyai keseimbangan antara ilmu dan amal, antara 

kontemplasi dan aksi, dan jangan sampai .menjadi biara-

wan. 

Fazlur Rahman ( 1338 H. /1919 M. ) , seorang ulama 

yang hidup di penghuujung abad XX mempunyai pandangan 

yang sangat positif terhadap dunia. Dia menolak pandang 

an negatif dan menjauhkan diri dari dunia, manusia 

harus aktif dan berf ikir positif terhadapnya. Dia 

mencita-citakan Neo Sufisme, yaitu sufisme yang cende-

viii 



... 

rung menumbuhkan aktivisme. 

HAMKA (1326 H./1908 M.) sebgai ulama Indonesia 

mempunyai pandangan yang posi tif pula terhadap dunia, 

dan zuhud merupakan sikap jiwa yang tidak ingin dan 

tidak demam terhadap harta, serta tidak terikat oleh 

materi. Harta boleh dimiliki tetapi diperuntukkan pada 

hal-hal yang bermanfaat. Dia menyatakan bahwa manusia 

harus menciptakan keseimbangan antara kebutuhan jasmani 

dan rohani, antara materi dan non materi. Dan lebih 

dari itu mereka harus aktif di atas dunia ini. 

Perilaku dan pemikiran ulama tersebut perlu 

dikaji secara Qur'ani. Al-Qur'an sebagai kitab suci 

umat Islam, yang isinya telah diwujudkan dalam perilaku 

Nabi Muhammad saw. Khusus mengenai zuhud, beliau telah 

memberi uswah (suri teladan) kepada umatnya untuk hidup 

integratif dalam segala aspek kehidupan, dan aktif di 

tengah-tengah masyarakat. 

Secara eksplisit kata zuhud hanya disebut sekali 

dalam Al-Qur'an (Yusuf: 20), namun sikap zuhud banyak 

disebut dalam berbagai ayat All-Qur'an. Secara keselu­

ruhan ayat--ayat yang berkai tan dengan sikap manusia 

terhadap dunia diklasifikasikan menjadi dua: 

1. Ayat-ayat yang menganggap negatif terhadap dunia, dan 

menganjurkan agar manusia mengisolasikan diri dari­

padanya. Model ayat seperti ini menyoroti sikap 
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manusia pada umunya, dan orang-orang kafir pada 

khususnya yang hanya mencari kesenangan di dunia ini 

saja, dan mengharapkan kekekalan hidup di dalamnya. 

2. Ayat-ayat yang menyatakan bahwa dunia diciptkan oleh 

Allah swt. bukan hanya sekedar sambil lalu {la'ibun), 

tetapi mempunyai makna, hikmah, dan tujuan yang 

jelas dan positif q2aq). Oleh karena itu seorang 

mu'min tidak dilarang menikmatinya secara wajar dan 

proporsional, ia bukan sesuatu yang dapat mengalah­

kan akhirat dan melupakan Allah swt. 

Dengan landasan ayat ini, setiap orang Islam dila­

rang mengisolasikan diri dari kehidupan ini, dan 

ekskluif terhadapnya. Sebaliknya mereka wajib beker­

ja keras, mencari bekal hidup di dunia, dan hasilnya 

diperuntukkan bagi kebaikan. Dunia ini tempat berki­

prah dengan amal salih, yang hasilnya akan dipetik 

kelak di akhirat. Kiprah mereka di atas dunia ini 

sejalan dengan fungsi kekhalifahannya yang mempunyai 

tugas untuk memakmurkan, menegakkan kebenaran dan 

keadilan, motivator dan dinamisator pembangunan. 

Sikap manusia terhadap dunia sebagaimana yang 

telah diharapkan dan dituntun oleh Al-Qur'an itu, 

mempunyai nilai sangat posi tif dan merupakan senjata 

yang ampuh bagi manusia dalam menghadapi kehidupan, 
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khususnya di abad modern ini yang sarat dengan proble­

ma, baik psikis, ekonomis, dan etis. Zuhud dapat dija­

dikan sebagai benteng membangun diri dari dalam untuk 

menghadapi gemerlapnya materi. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Asama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/ U/1987 tertanggal 
10 September 1987 yang ditandatangani pada ta~ggal 

22 Januari 1988 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

J 

Nama 

al if 
1:>8." 
ta 1 

sa 1 

jim 
ha# 
K:ha# 
dal 
za1 
ra# 
zai 
sin 
syin 
sad 
dad ta# 
za# 
tain 
gain 
fa# 
qaf 
kaf 
lam 
mim 
nun 
wawu 
hamzah 

ya# 

Huruf 
Latin 

b 
t . 
s 
j 
h 
K:h 
d . 
z 
r 
z 
6 
sy 
s 
a 
t 
z 
t 

g 
f 
q 
k 
1 
m 
n 
w 

y 

II. Konsonan Rangkap 

K e t e r a n g a n 

Tidak dilambangkan 

s dengan titik di atasnya 

h dengan titik di bawahnya 

z dengan titik di atasnya 

s dengan titik di bawahnya 
d dengan titik di bawahnya 
t dengan titik di bawahnya 
z dengan titik di bawahnya 
koma terbalik 

apostrof (lambang ini ti­
dak digunakan untuk ham­
zah di awal kata) 

Konsonan rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap. 
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di tulis Umayyah 

III. Ta. 1 marbutah di a.khir kata . 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h, kecuali untuk kata­

kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indone­

sia seperti salat7 zakat 7 dan sebagainya. 
"' ti .. 

_ ~..)~ ditulis Qadariyyah 

2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain 

ditulis t. .. ,,, .. t, "-• -~, 
-0...)_j.A ~ ditulis al-Madinatul-Munawwarah 

IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditu­

lis u 

V. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a, i panjang di tulis I, dan u 

panjang ditulis u 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + yaJ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis 

ai, dan fathah + wawu mati ditulis au 

VII. Vokal-vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata 
Dipisahkan dengan apostrof 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila~i"kuti huruf qamariyyah ditulis al­
,.\' .. \ d. t l" . ~-. . . . . i u is Al-Qur Jan 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 

l_.; ~I ditulis As-Suffah . 
(lihat juga angka X butir 1 dan 2) 

IX. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

X. Kata dalam Rangkaian 

1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rang­

kaian te1sebut. 
~~l\A.'t.ij;.11 ditulis Al-Falsafah al-Islamiyyah 

atau Al-Falsafatul-Islamiyyah 
Dalam disertasi ini dipergunakan cara pertama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Esensi Tasawuf telah ada sejak masa Rasulullah 

saw., namun Tasawuf sebagai ilmu keislaman adalah hasil 

kebudayaan Islam sebagairnana ilrnu~ilrnu keislaman lain­

nya, seperti Fiqih dan Ilmu Tauhid. Pada masa Rasulullah. 

saw. belurn dikenal istilah Tasawuf. Yang ada pada waktu 

itu ialah sebutan sahabat Nabi saw. atau ternan beliau. 

Sesudah beliau wafat, pengikutnya yang tidak rnenjurnpai­

nya disebut tabi'In. 

Narnun dalarn perkernbangan selanjutnya, setelah 

problema umat semakin kompleks, muncullah aliran pemi­

kiran Islam yang akhirnya menjelrna menjadi "mazhab" ter­

tentu dalarn ilrnu keislarnan, seperti Ilmu Tasawuf. Sejak 

itu muncullah sebutan lain seperti zahid atau zuhhad dan 

sfif1. 

Secara etirnologis, Tasawuf berasal dari bahasa 

Arab, yang diperdebatkan asal a tau akar katanya. Ada 

yang mengatakannya berasal dari kata ~fif (bulu dornba), 

safa (bersih),· f!il:f (barisan terdepan), suffah (ernper 

masjid Nabawi), dan lain sebagainya. 

Secara terrninologis banyak 'ularna' mengemukakan 

def inisi Tasawuf. Narnun yang jelas bahwa ia berarti 

keluar dari sifat-sifat tercela menuju ke sifat-sifat 
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terpuj i melalui proses pembinaan yang dikenal dengan 

riyaqah ( latihan) dan mujahadah (bersungguh-sungguh). 

Sedangkan menurut Harun Nasution, inti Tasawuf ialah 

kesadaran adanya komunikasi dan dialog langsung antara 

manusia dengan Tuhannya.1 

Tasawuf adalah bagian dari syarI'ah Islamiyyah, 

wujud dari i~san, yakni beribadah kepada Allah swt. se­

akan-akan melihat-Nya. Kalau tidak bisa demikian, maka 

hendaknya diketahui bahwa Dia melihat kita. 2 Tasawuf se-

bagai perwujudan dari i~san itu adalah merupakan peng­

hayatan seseorang terhadap agamanya. Dengan demikian ta-

sawuf, sebagaimana mistisisme pada umumnya, bertujuan 

membangun dorongan-dorongan terdalam manusia, yaitu do-

rongan untuk merealisasikan diri secara menyeluruh seba-

gai makhluk yang secara hakiki adalah bersif at kerohani-

an dan kekal. 

Tasawuf adalah proses pembebasan jiwa dari peng-

hambaan ( 'ubudiyyah) dan proses yang menghubungkan hati 

dengan yang maha Mulia (rububiyyah), serta proses bim-

bingan dari ketidaksadaran, baik yang berasal dari hati 

a tau pun yang berasal dari hawa nafsu. Di dalamnya 

1Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam 
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1978, hlm. 56. 

2Muslim, Sahlh Muslim, j ilid I, 'Isa BabI al­
J_IalabI, Mesir, tt:, ·hrm. 22. 
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termuat rahmat. Dalam pandangan psikologi ~ufI~ cermin 

tersebut harus terus menerus disucikan dari godaan 

alamiah dan dunia materi, sehingga bersinar bersih dan 

mampu memancarkan kebenaran abadi. Sedangakn ketidaksa­

daran hawa nafsu (nafsu al-ammarah) yang berisi segala 

macam naluri agresif dan destruktif manusia ditransfor­

masikan menjadi nafs al-lawwamah dan kemudian menjadi 

nafs al-mutma'innah. 

~-{.~_ Dalam hati manusia terletak cinta, kasih, kere-

laan berkorban, sikap kesattia, kesucian, dan kebaikan. 

Sebaliknya dalam naf su jasmaniah muncul kecenderungan­

kecenderungan hewani, sif at agresif, kerendahan budi, 

dan ketidaksucian. Kecenderungan yang negatif ini harus 

dihilangkan dari j iwa seseorang. Dalam Tasawuf untuk 

menghilangkan hal tersebut ·di tempuh melalui tahapan­

tahapan yang disebut maqamat (stations), yaitu tingkatan 

seorang hamba Allah di hadapan-Nya dalam hal ibadah dan 

latihan-latihan j iwa yang dilakukannya. Salah satunya 

ialah zuhud. 

Zuhud dirumuskan dalam pemikiran 'ulama', baik 

'ulama' sutI maupun pengamat Tasawuf. Ulama ~ufl ialah 

'ulama' yang benar-benar mengamalkan Tasawuf dan memf ormu­

lasikannya dalam suatu pemikiran. Sedangkan 'ulama' penga­

mat Tasawuf ialah 'ulama' yang mempunyai pemikiran 

Tasawuf, namun pengamalannya diperdebatkan oleh berbagai 
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kalangan. Dalam disertasi ini pengertian zuhud dikelom-

pokkan dalam dua kategori: (1) zuhud dalam kedudukannya 

sebagai maqam, dan (2) zuhud sebagai akhlak Islam dan 

gerakan sosial. Zuhud dalam kategori maqam berarti 

menghilangkan kehendak kecuali berkehendak untuk berte-

mu Allah swt. 

Al-JunaidI mengartikan zuhud dengan "kosongnya 

tangan dan hati dari pencarian (mencari) sesuatu. 113 Se-

jalan dengan i tu Ruwaim mengartikannya dengan menghi-

langkan bagian hati dari dunia, baik berupa pujian dan 

sanjungan, maupun posisi dan kedudukan di sisi manusia. 4 

Al-GazalI mengartikan bahwa zuhud ialah berpaling dari 

sesuatu yang dibenci kepada sesuatu yang lebih baik 

(akhirat). 5 

Secara doktrinal bahwa 1dunia materi ( dalam ma-

qam) dianggap sebagai sesuatu yang menghalangi (~ijab) 

seseorang hamba untuk bertemu dengan Tuhan. Oleh karena 

itu ia harus dihilangkan dari dalam hatinya, sebab an­

tara keduanya adalah sesuatu yang dikotomik. Untuk itu 

3Al-Kalabazi, Al-Ta'arruf li mazhab Ahl al-Ta­
sawwuf, disunting oleh Mahmud Amin al-NawawI, al-Kul-
1iyyah al-Azhar, 1969, hlm: 112. 

4Abu Nasr al-TusI, al-Luma', disunting oleh 
'Abdul Halim Mahmud, Dar al-Kutub al-Hadisah, Mesir, 
1969, hrm. 73. · · 

5Al-GazalI, Ihya 'Ulum al-Din, jilid VI, Masyhad 
al-~usainI, Qahirah, tt., hlm. 221. 
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maka seorang Sufi harus berusaha secara sungguh-sungguh 

(mujahadah) secara intensif, sehingga hatinya terbebas­

kan dari dunia materi dan akhirnya bisa bertemu 

(ma~rifat) Allah swt. 

Di luar maqam zuhud berarti akhlak Islam dan 

gerakan sosial. Akhlak ialah suatu sikap yang tertanam 

dalam jiwa seseorang yang mendorong timbulnya suatu per­

buatan. Dalam kaitan ini sikap tersebut ialah tidak ter­

tarik dengan dunia materi. Hal ini tidak berarti tindak­

an pelarian dari kehidupan dunia nyata ini, akan tetapi 

ia adalah suatu usaha mempersenjatai diri dengan nilai­

nilai rohaniah yang akan menegakkannya saat menghadapi 

problema hidup dan kehidupan yang serba materialistik, 

dan berusaha merealisasikan keseimbangan jiwanya sehing­

ga timbul kemampuan menghadapinya dengan sikap jantan. 

Zuhud di sini berusaha menata hati manusia untuk 

memahami bahwa kehidupan ini hanyalah sekedar sarana, 

bukan tujuan. Ia diarnbil secukupnya, tidak terjerat cin­

ta padanya. Dunia dijadikan sarana beribadah kepada 

Allah swt. 

Selanjutnya zuhud pada rnasa tertentu dijadikan 

gerakan sosial yang mernprotes terhadap ketimpangan 

sosial yang ada. Di sini zuhud bisa bermakna historis 

dan sosiologis. Karena i tulah maka f orrnulasinya bis a 

berbeda-beda sesuai dengan situasi 
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melingkupinya. 

Zuhud pada awalnya merupakan bentuk nyata kehi­

dupan Nabi saw. dan ~a~abatnya. Setelah terjadinya al­

Fitnah al-Kubra (tragedi), terjadi perebutan kekuasaan, 

ditambah lagi kehidupan ummat Islam berkembang, dengan 

ditandai berkembangnya daerah kekuasaan Islam ke berba-

gai negara, keluar Jazirah Arab, yang menjangkau wila-

yah-wilayah subur dan makmur. Keadaan ini membawa kemak-

muran pula bagi kehidupan kaum muslimin, terutama ke-

luarga khalifah dan pembesar negara lainnya. Hal ini me-

nimbulkan perubahan gaya kehidupan mereka, dari kehidup-

an sederhana sebagaimana dicontohkan Rasulullah saw. dan 

~a~abatnya. Mereka menjalankan gaya kehidupan yang mewah 

dan penuh kebesaran, meniru kehidupan para penguasa dan 

raj a R·orna dan Persia, maka sebagian ummat Islam yang 

menjauhkan diri dari fitnah-fitnah tersebut, mernilih 

hidup menyendiri ( 'uzlah). 6 

Mereka berusaha secara sungguh-sungguh (mujaha-

dah) mengendalikan hawa naf sunya dan melatih diri 

dengan ibadah secara intensif. Banyak reaksi terhadap 

kehidupan yang mewah itu dengan gerakan rnemakai pakaian 

suf (wool) terbuat dari bulu domba, sebagai reaksi dari 

6 Abu al-Wafa al-TaftazanI, Madkhal ila al-Ta­
saw-rduf al-IslamI, Dar al-Saqafah, Qahirah, 1979, hlm. 
€>8-9. 
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pakaian yang dibuat dari sutera. Maka berkembanglah 

kehidupan ~uf i yang menjauhi dunia dan pengaruh kehidu­

pan materialistik. 

- l/ Dari sini zuhud dipahami sebagian orang Islam 

sebagai sikap benci terhadap dunia. Pemahaman ini memba­

wa dampak yang kurang menguntungkan terhada~ persepsi 

ummat Islam terhadap dunia. Mereka mengambil jarak se­

hingga kurang melibatkan diri dalam percaturan kehidu-

pan duniawi dan dengan sendirinya sedikit peran mereka 

dalam mengemban amanat kekhalifahan. 

Berangkat dari pemikiran bahwa Islam diturunkan 

sebagai rahmatan li al- 'alam1n, dan untuk memecahkan 

problem ummat pada masanya, tentunya pemahaman zuhud 

yang bersifat isolatif (zuhud dalam kedudukannya sebagai 

maqam dan zuhud reaktif), tidak bisa diterima dan 

diterapkan dalam kondisi sosial yang berbeda-beda. Pada 

rnasa sekarang yang disebut sebagai abad moderen tentu-~ 

nya forrnulasinya akan berbeda, karena problem rnasanya 
r 

jauh berbeda. Pada rnasa sekarang reaksi terhadap ke-

rnungkaran dan tuntutan pernbangunan tidak bisa dianti-

sipasi dan dipenuhi dengan menarik diri dari kehidupan, 

tetapi dituntut peran aktif sebagai perwujudan daripada 

khal1fatullah fi al-ard. Untuk inila~, rnaka penulis 

menyusun Disertasi dengan judul: "Aplikasi Zuhud dalam 

Sorotan al-Qur'an." 
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B. Penegasan Judul 

Ada dua kelompok kalimat yang perlu dijelaskan, 

yakni Aplikasi Zuhud dan Sorotan Al-Qur'an. 

Vl. Aplikasi Zuhud 

Zuhud secara etimologis berarti ragaba 'an syai-

'in wa tarakahu, artinya tidak tertarik dengan sesuatu 

dan meninggalkannya. Zahada f1 al-dunya, berarti mengo­

songkan diri dari kesenangan dunia untuk akhirat. 7 

Orang yang melakukan zuhud disebut zahid, jamaknya 

zuhhad dan zahi dun. Dengan demikian zuhud berarti 

tidak tertarik dunia demi akhirat. 

Zuhud adalah konsep tasawuf, yang menempati po-

sisi maqam. Dalam posisi ini ia berarti hilangnya kehen-

dak kecuali berkehendak untuk bertemu dan ma'rifat 

Allah swt. Dalam hati seorang ~ufI yang sedang berada 

dalam maqam ini harus terbebaskan dari dunia, sehingga 

hatinya kosong daripadanya. Dunia dipandang sebagai 

sesuatu yang menghalangi (~ijab) sampainya seorang Sufi 

kepada Tuhan. Secara terminologis, banyak 'ulama' yang 

mendef inisikannya, seperti al-JunaidI, Ruwaim, dan al-

GazalI sebagaimana telah disebutkan di atas. 

7tois Ma'luf al-Yasu'I, al-Munjid f1 al-Lugah wa 
al-Adab, Katulikiyyah, Bairut, cet. ke-18, hlm. 308. 
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J Di sisi lain zuhud merupakan akhlak Islam (al­

munj iyyat), yai tu sikap stabil dalam mengarungi kehi-

dupan ini. Dalam hal ini al-QusyairI, mendefinisikan 

Zuhud dengan "keadaan j iwa yang tidak gembira karena 

adanya harta dan kekayaan, dan tidak sayang apabila ia 

tidak ada di tangan 11
•
8 Dunia dipandang sebagai pangkal 

kejahatan di alam ini. Setiap ada kerusakan dalam 

masysrakat umumnya berakar pada masalah duniawiyah, 

oleh karena i tu pada suatu saat zuhud dipergunakan 

sebagai gerakan soial untuk memprotes ketimpangan yang 

ada di tengah-tengah masyarakat. 

Dalam realitasnya di sepanjang sejarah, rumusan 

"ulama' tentang zuhud dan aplikasinya adalah berbeda-

beda, ada yang extrim dan ada yang moder at. Zuhud 

yang ekstrim ialah zuhud dalam kerangka maqam, yaitu 

meninggalkan dunia secara keseluruhan, karena ia dipan-

dang sebagai penghalang (~ijab) untuk bertemu dan 

ma'rifat dengan Allah swt., sedang yang moderat ialah 

zuhud di luar maqam, yaitu mengambil jarak dengan dunia 

hanya sebatas di hati, karena cinta dunia adalah pang-

kal kejelekan. 

\ Dalam disertasi ini kedua sikap inilah yang akan 

8
Al-QusyairI, Al-Risalah al-Qusyairiyyah, edisi 

Abd al-Halim Mahmud dkk., Dar al-Kutub al-Hadisah, 
Kairo, tt., hlm. 367 · 
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disorot dengan Al-Qur' an, mana yang Qur' anI dan mana 

yang tidak Qur'anI. 

2. Sorotan Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah "Kalam Allah yang bernilai mu'-

jizat, yang diturunkan kepada Nabi Mu~ammad saw., yang 

termaktub dalam mu~~af, yang dinukil secara mutawatir, 

yang dianggap beribadah bagi yang membacanya 11
•
9 Tujuan 

diturunkan al-Qur'an ialah untuk memberi petunjuk 

kepada umat manusia mengenai hidup dan kehidupan mere-

ka, termasuk di dalamnya bagaimana seharusnya manusia 

mensikapi dunia ini. 

V Yang dimaksud dengan "sorotan al-Qur 'an" ialah 

suatu uapaya menempatkannya sebagai rujukan yang bersi-

fat konsultatif terhadap prektek-prektek zuhud, baik 

yang berada dalam kerangka maqam ataupun yang di luar-

nya. Jalan yang ditempuh ialah melakukan konstruksi 

ma'na al-Qur'an yang berkaitan dengan sikap manusia 

terhadap masalah-masalah keduaniaan. Konstruksi ma'ana 

al-Qur'an itu sebagai hasil upaya mengaitkan ayat yang 

satu dengan yang lain. Dari sini ditarik kesimpulan 

ma'na yang terkandung di dalamnya, dan dari sini pula 

9Muhammad 'Abdul 'Azim az-ZarqanI, Manahil al­
'Irfan fI 'Ulum al-Qur'an, jllid. I, 'Isa BabI al-Hala-
bI, t t. , hlm. 19. · 
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aplikasi atau penerapan zuhud sepanjang sejarah itu 

akan dikemablikan kepada (atau di kaji oleh) al-Qur'an. 

JC. Signifikansi 

JAda kesan umum di kalangan umat Islam, khususnya 

di kalangan awam, bahwa tasawuf (sebagai ilmu yang mem­

bicarakan hubungan manusia dengan Tuhan dan bagaimana 

mendekatkan diri dengan-Nya), dan utamanya zuhud (yang 

berarti 'adam al-ragbah, tidak tertarik terhadap dunia) 

mengharuskan kita untuk mengisolasikan diri dari kera­

maian dunia, sebab dunia dan akhirat, atau dunia dengan 

Tuhan dianggap sebagai dua realitas yang berbeda sama 

sekali (dikotomi). Barangsiapa bergelimang dengan dunia 

tidak bisa memperoleh kebaikan dan kebahagiaan·akhirat, 

dan barangsiapa masih bergelimang dengan materi tidak 

akan mencapai ma'rifat Allah. 

Pemahaman yang demikian akan membawa sikap pasif 

dalam kehidupan ini dan acuh tak acuh terhadapnya. Sikap 

seperti ini mungkin diakibatkan oleh kekecewaan sejarah 

masa lalu, atau karena protes terhadap ketimpangan 

sosial, atau ketidakberdayaan menghadapi kenyataan 

hidup; sehingga menyebabkan dia menarik diri dari 

percaturan hidup. 

Dengan sikap seperti ini dapat dibayangkan aki­

batnya, yakni umat I slam berada di pinggiran, tidak 
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ikut memainkan per an dalam kegiatan sosial, ekonomi, 

dan politik. Kenyataan-kenyataan pahit itu diterima 

dengan keterpaksaan, dan untuk menenteramkan ha ti ada 

sepercik harapan adanya keuntungan, kemenangan, dan 

kebahagiaan di akhirat. 

Dalam disertasi ini akan ditelaah kembali makna 

dan perilaku zuhud. Penelaahan kembali itu kemudian di­

tarik kepada Al-Qur'an, bagaimana Al-Qur'an memberi pe­

doman kepada umatnya tentang hal tersebut. Hal ini akan 

membawa manf aat yang besar, setidak-tidaknya ada dua 

manfaat yang dapat diambil, yakni: 

1. Perubahan persepsi umat Islam terhadap makna zuhud 

dari arti isolatif terhadap dunia menjadi hidup in­

tegratif. 

2. Tumbuhnya semangat umat Islam dalam mengarungi kehi­

dupan di dunia ini sebagai sarana kebahagiaan akhi-

rat. 

D. Pokok Permasalahan 

Tidak disangkal lagi bahwa semua umat Islam da­

lam segala aspek kehidupannya mendasarkan diri kepada 

Al-Qur I an dan al-Sunnah. Keduanya adalah wahyu I lahi 

yang diturunkn ke dunia dengan bahasa manusia. Sirnbol­

simbol yang terdapat di dalarnnya mengandung arti yang 
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bervariasi, ada y~ng mempunyai arti pasti (qa~'I), ada 

yang berarti metafor (majazI), ada yang mempunyai makna 

tegas (mu~kamat), dan ada yang mempunyai arti sa­

mar-samar (mutasyabihat), meskipun dalam menentukan 

tipe mana sebuah na~ itu dikategorikan, terjadi perde­

batan mana yang qa~ 'I dan mana yang ¥annI, mana yang 

mu~kamat dan mana yang mutasyabihat. Hal ini dikarena­

kan perbedaan latar belakang pemikiran, sosiokultural, 

ilmu pengetahuan, dan sebagainya. 

\l Zuhudpun demikian, ter j adi perbedaan dalam pe-

mahamannya, sehingga berdampak pada perilaku yang 

berbeda. Ada yang ekstrim, yaitu sikap menolak sama 

sekali terhadap kehidupan_di dunia, dan ada yang moder­

at. Kedua-duanya s~bagai pengejawantahan dari pemahaman 

mereka terhadap na~ yang ada, baik Al-Qur'an maupun al­

Hadis. 

Sebenarnya, secara implisit, zuhud sebagai eks-

presi sikap manusia terhadap dunia telah ada dalam Al-

Qur'an maupun al-Hadis, namun sejauh ini belum terumus-. . 

kan secara komprehensif sebagai kajian Al-Qur'an. Untuk 

itu, ma~a pokok permasalahan yang·akan diteliti dan di­

kaji ialah: 

1. Bagaimana operasionalisasi zuhud dari masa ke masa? 

2. Bagaimana konsep zuhud menurut Al-Qur'an? 
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E. Tujuan Penulisan 

Dengan mernperhatikan latar belakang perrnasalahan 

dan pokok perrnasalahan tersebut, rnaka penulisan ini mern-

punyai berbagai tujuan tertentu. Tujuan-tujuan itu dapat 

dirumuskan dalam dua hal, yakni: 

1. Untuk menforrnulasikan pemaharnan ·dan arti zuhud.secara 

benar sesu~i dengan ajaran al-Qur'an. 

2. Ingin menarnpilkan konsep zuhud yang tepat untuk dite-

rapkan pada rnasa sekarang. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Data Penelitian 

Untuk rnendukung tercapainya tujuan peneli tian 
I 

ini, akan dihirnpun data yang berkaitan dengan: 

a. Pengertian zuhud. Bagairnana pengertian zuhud rnenurut 

'ulama' sUfI atau 'ularna' pengarnat tasawuf, baik 

dalam posisinya sebagai maqam maupun sebagai akhlak 

Islam. 

b. Faktor zuhur. Yaitu sesuatu yang mempengaruhi tirn-

bulnya pemikiran dan praktek zuhud sebagai f enomena 

keberagarnaan (I slam) . Apakah zuhud i tu dipengaruhi 

oleh faktor interen Islam atau ada faktor eksteren. 

c. Praktek dan pemikiran zuhud. Dalam mengorek hal ini 

akan dilihat pelaksanaannya pada masa awal Islam, 
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yakni sejak Nabi saw. dan ~a~abatnya. Dan juga untuk 

mengorek pemikiran 'ulama' ~ufI maupun 'ulama' 

pengamat tasawuf. 

d. Rumusan zuhud yang terkandung dalam Al-Qur'an. Data 

ini dihimpun dari ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian di-

rangkai ayat yang satu dengan ayat yang lain atau 

dengan al-~adis, sehingga menimbulkan pengertian 

tertentu tentang zuhud. 

2. sumber Data 

Ada dua sumber data dalam penelitian ini. Yang 

pertama diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan, baik dari buku-buku Tasawuf, buku 

sejarah Islam, kitab suci Al-Qur'an maupun al-~adis. Da­

ri kajian literer ini dapat diperoleh data mengenai mak­

na zuhud, baik yang berkaitan dengan praktek Nabi saw. 

dan sahabatnya maupun pemikiran 'ulama' sesudah itu. . . 
Yang kedua diperoleh dari lapangan, yakni data 

yang diperoleh dari hasil diskusi dengan berbagai pihak 

yang mempunyai kompetensi dalam bidang yang sedang di-

kaji, seperti 'ulama', mursyid ~ariqah, dosen tasawuf 

dan sebagainya. Data ini dimaksudkan untuk ujian teori 

di lapangan. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah metode kepustakaan 

dengan teknik penelitian penelusuran ayat-ayat al-Qur-

I an I had Is Nabi saw. I dan dokumen/naskah yang ber isi 

pendapat yang terdapat dalam kitab tafsir al-Qur I an, 

syar~ ~adis dan buku-buku tasawuf yang ada hubungannya 

dengan pokok permasalahan. 

Karena luasnya rentangan waktu peneli tian ini, 

maka untuk kajian yang berkaitan dengan praktek dan pe-

mikiran zuhud, serta pemaknaan ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berkaitan dengan zuhud, diambil sampel secara purposif 

(purposive sampling), yang masing-masing mempunyai ke­

samaan sifat dengan populasi. 10 Jumlah sampel ini 

memang kecil, namun cakupannya bisa mewakili dan berla­

kunya bisa luas.11 

Dari aspek praktek zuhud diambil perilaku Rasu-

lullah saw. dan ~a~abatnya. Untuk praktek zuhud ~a~abat 

diambil sampel sebagaian khulafa' al-rasyidun dan bebe-

rapa sahabat lain yang mempunyai kapasitas dalam bidang 

10rda Bagoes Mantra, et. al., "Penentuan Sam­
pel," dalam Masri Singarimbun, et. al., Methode Peneli­
tian Survai,. LP3ES, Jakarta, 1985, hlm. 122. 

11Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualita­
tif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1990, hlm. 48. 
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yang sedang dikaji. Sedang pemikiran zuhud diambil dari 

'ulama' f!iifI dan/atau "ulama' pengamat tasawuf yang 

hidup pada abad·klasik, pertengahan, dan modern. 

Untuk merekonstruksi pemaknaan Al-Qur'an tentang 

zuhud diambil sampel ayat yang secara eksplisit terda­

pat kata zuhud, dan beberapa ayat yang yang berhubung­

an dengan bagaimana sikap manusia terhadap dunia dan 

akhirat, serta ayat-ayat yang berkai tan dengan fungsi 

kekhalifahan manusia di atas dunia ini. 

d. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisa data peneli tian ini dipakai 

metode kualitatif, yaitu suatu bentuk analisa dengan ka------ "-·--~ --. --- " ta-kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Teknik pen~ 

--------------­ka t ann ya ialah sosiohistoris dan kontekstual. 

Pendekatan historis dipergunakan untuk melihat 

praktek zuhud sebagai pengej awantahan pemahaman zuhud 

pada setiap kurun waktu, . mulai masa Rasulullah. saw. 

sampai dengan masa moderen. Dari temuan pada masing-

masing kurun dan generasi itu kemudian ditarik benang 

merahnya. 

Dengan pendekatan sosiologis akan diketahui la-

tar belakang pemikiran 'ulama' setempat. Menurut Emile 

Durkhaeim, bahwa pemikiran agama dan pemikiran ilmiah 

ditentukan oleh kondisi yang menc~rminkan tipe struktur 
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sosial di mana pemikiran-pemikiran itu rnuncul. 

Perkembangan kepribadian individu dan kehidupan subjek-

tif seseorang itu mencerrninkan pengaruh lingkungan 

sosial secara mendalarn,12 dan sebaliknya, masih menurut 

Durkhaeim, hampir semua institusi sosial yang besar 

dilahirkan dalam agama.13 

Dengan dernikian antara agama, di satu pihak, dan 

pernikiran atau perilaku manusia, di pihak lain, ada hu-

bungan tirnbal-balik. Hal ini dilakukan sebagai teoreti-

sasi zuhud (berpikir induktif), dan dari teorisasi ini 

dikonsultasikan lagi kepada surnber ajaran Islam, Al­

Qur' an al-Karim. Dari hasil pernaknaan tersebut kemudian 

ditarik lagi ke dalam realitas sosial yang ada seka-

rang, baik melalui pengarnatan lapangan maupun rnelalui 

diskusi dengan berbagai pihak, seperti 'ularna', mursyid 

tariqah, dosen Tasawuf, dan sebagainya. 

Dengan dernikian dalarn penganalisaannya dipergu-

nakan berpikir rnondar-mandir, rnenurut istilah Noeng Mu­

hadjir,14 yaitu pola berfikir induksi-deduksi secara 

12noyle Paul Jahasa, Teori Sosiologi Klasik dan 
Modern, Jilid I, terj. Robert M. z. Lawang, Grarnedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 1994, hlm. 203. 

13Ernile Durkheim, On Morality and Sociology, di­
sunting dan diberi kata pengantar oleh Robert N. Bellah, 
The University of Chicago Press, Chicago & London, 1973, 
hlrn. 1991. 

14Noeng Muhadjir, op. cit., hlm. 17. 
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timbal balik; atau berpikir kontekstual dalam penger-

tian Fazlur Rahman 15 
I yaitu berf ikir berawal dari 

kejadian yang ada sekarang kemudian dikembalikan kepada 

masa Rasulullah saw. dan ditarik lagi ke masa sekarang. 

Dan dalam rangka konstruksi pemaknaan zuhud da­

lam Al-Qur I an dipergunakan upaya pemaknaan ayat-ayat 

al-Qur'an, mengaitkan antara ayat yang satu dengan ayat 

yang lain dan mengaitkan ayat-ayat itu dengan konteknya 

pada waktu diturunkan. 

G. Sistematika Penyusunan 

Penyusunan disertasi ini di tuangkan dalam enam 

bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab I, "Pendahuluan", yang memuat sub-sub bab: latar 

belakang permasalahan, Pokok Permasalahan, Tujuan 

Penulisan, Metodologi Penelitian.,dan Sistematika Penyu-

sunan. 

Bab II berisi kajian tentang teori yang berkai-

tan tentang zuhud dan tasawuf. Pemaparannya menititik-

beratkan pada pengertian zuhud, faktor pendorong zuhud, 

dan zuhud dalam tasawuf. Sedangkan bab III menitikbe-

15Fazlur Rahman, Metode Alternatif Neomodernisme 
Islam, disunting oleh Taufiq Adnan Amal, Mizan, Bandung, 
1987, hlm. 23-4. 
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ratkan kajian tentang aplikasi zuhud pada diri Rasul 

Allah saw. dan ~a~abatnya. 

Bab IV berbicara tentang zuhud dalam pemikiran 

'ulama'. Dalam kaitan ini, zuhud dikelompokkan menjadi 

dua: 1. Zuhud sebagai maqam dan 2. Zuhud sebagai Akhlak 

Islam dan gerakan sosial. Sedangkan dari sisi 'ulama' 

diambil dari kalangan 'ulama' ~ufI dan 'ulama' pengamat 

tasawuf yang dikaji dari rentangan waktu sejak 'ulama' 

klasik, hingga 'ulama' abad moderen. Penelusuran pemi­

kiran me-reka ini melalui karya-karyanya. 

Bab V membicarakan tetang zuhud Qur' ani dan 

urgensinya, yang meliputi sub-sub bab zuhud menurut 

al-Qur'an, zuhud dan fungsi kekhalifahan manusia, dan 

urgensi zuhud di abad modern. 

Sebagaimana karya ilmiah pada umumnya, disertasi 

ini diakhiri dengan satu bab, yakni bab kesimpulan, 

yang berisi Kesimpulan, Saran, dan Penutup. Dalam 

kesimpulan akan dikemukakan hasil temuan dalam tulisan 

ini tentang bagaimana aplikasi zuhud dan bagaimana 

makna zuhud yang sebenarnya menurut al-Qur'an. 

Saran-saran ditujukan kepada ummat Islam tentang 

bagaimana bersikap terhadap dunia, dan kepada para 

'ulama' dan cendekiawan Muslim tentang bagaimana seha­

rusnya menjelaskan arti zuhud yang benar menurut Al­

Qur 'an. Dalam sub bab "Penutup" akan diketengahkan 
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beberapa penekanan-penekanan khusus yang seyogyanya 

dilakukan oleh umat Islam. 



A. Kesimpulan 

BAB VI 
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

1. Zuhud artinya 'adam al-ragbah tidak tertarik terha­

dap masalah-masalah keduniaan dan mengutamakan 

masalah akhirat. Sikap ini dianjurkan oleh al­

Qur'an, dan telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw. 

dan sahabatnya. Mereka hidup wajar, sederhana, 

integratif dan aktif dalam segala bidang kehidupan. 

Selanjutnya apli-kasi zuhud dalam rentangan sejarah 

bisa diklasif ikasikan menjadi dua, yakni zuhud 

sebagai maqm dan zuhud sebagai akhlak Islam. 

a. Ketika zuhud diberi makna sebagai salah satu ma­

qam dalam tasawuf, maka aplikasinya ialah hilang­

nya kehendak terhadap masalah-masalah duniawi. 

Bagi seorang ~uf i yang menjadi kehendaknya ialah 

ma'rifatullah. Dunia dianggapnya sebagai ~ijab 

(tabir penyekat) antara dia dengan Tuhan, barang 

siapa yang ingin bertemu dengan Dia, maka harus 

menghilangkan dan menjauhkan dunia materi ini 

dari hatinya, karena secara doktrinal dan norrna­

tif, dunia dan Tuhan adalah sesuatu yang dikoto­

mik. Zuhud dalam pengertian ini tidak ada dasar­

nya dalam al-Qur'an. 
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b. Di sisi lain zuhud bisa diberi makna sebagai akh­

lak Islam. Aplikasinya ialah bahwa seorang muslim 

tidak boleh mencintai dunia karena ia dianggap 

sebagai pangkal kej elekan dan kej aha tan. Dalam 

kehidupan ini seorang zahid berlaku wajar terha­

dapnya, stabil dalam hidupnya, dan mempunyai si­

kap seimbang antara kehidupan duniawi dan ukh­

rawi; intregatif antara berbagai aspek kehidupan. 

Tampilan zuhud dalam pengertian ini bisa berbeda­

beda, tergantung pada kondisi yang bersangkutan. 

Bagi seorang yang kaya penonjolannya ialah menja­

di seorang yang mensyukuri nikmat Tuhan dan 

karena itu mereka mendermakan hartanya untuk 

kepentingan sosial dan perjuangan. Sedang yang 

miskin tampilannya menjadi seorang yang f!abar, 

tawakkal dan qana'ah. 

Apabila demikian pemaknaan zuhud (sebagai akhlak 

Islam), maka secara sosiologis pemikiran zuhud 

sebagaimana diformulasikan dan dipraktekkan oleh 

sebagian 'ulama' f!Ufi (zuhud sebagai maqam) bisa 

diberi makna bahwa sikap isolatif dan eksklusif 

terhadap keramaian dunia adalah sebagai j awaban 

terhadap tuntutan zaman, dan merupakan perwujudan 

dari sikap dan gerakan reaktif dan protes terha­

dap situasi dan kondisi sosio kultural, sosio 
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politik, dan sosio ekonomi pada rnasanya. 

2. Rurnusan zuhud dalarn al-Qur .. an ialah hidup seirnbang 

antara duniawi dan ukhrawi, integratif, bukan 

eksklusif dan isolatif diri dari keramaian dunia, 

aktif di tengah-tengah rnasyarakat, betapapun kondisi 

dan situasiat yang rnengitarinya. Al-Qur'an rnernandang 

dunia adalah sebagai sesuatu yang diciptakan dengan 

penuh rencana ( J;aq) • Dunia rnerupakan sarana untuk 

rnelakukan kebaikan di j al an Allah swt. , berubadah 

kepada-Nya, dan rnencapai kebahagiaan di akhirat 

kelak. Hal ini sesuai dengan fungsi rnanusia sebagai 

khalifah Allah swt. ,bahkan sebagai "ternan sekerja" 

Tuhan di rnuka burni ini. Mereka rnernegang per an ak­

tif, sebagai pengelola, pemakrnur, dan penyernpurna 

alam ini. 

Ayat-ayat al-Qur' an yang bernada "rnendiskridi tkan" 

dunia rnerupakan jawaban dan kritikan terhadap situa­

si dan kondisi sosial, khususnya terhadap sikap 

orang-orang kafir pada waktu diturunkan al_Qur' an. 

Mereka hidup materialistik, kapitalistik, dan cende­

rung hidup berfoya-foya, serta rnendarnbakan bahkan 

meyakini bahwa kehidupan dunia adalah kehidupan yang 

kekal. 

Sikap zuhud Qur' ani ini sesuai dengan si tuasi dan 

kondisi kehidupan di zaman modern ini, yang di satu 
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sisi rnenuntut urnat rnanusia berperan aktif dan prof e­

sional dalarn bidangnya rnasing-rnasing. Narnun disi 

lain zarnan ini rnenyirnpan problerna etik dan psikis, 

yang diakibatkan oleh pendewaan terhadap materi, 

hidup bergantung kepada selain Allah swt. Oleh 

karena itulah maka kehidupan mereka perlu dikembali­

kan ke jalan yang benar, yakni kembali ke ajaran 

tauhid dan mempunyai sikap hidup wajar dalam meman­

dang dunia materi, serta hidup seimbang antara 

kehidupan dunia-akhirat. 

B. Saran-saran 

1. Segenap 'alim 'ulama' hendaknya arif dalam mengarti­

kan Al-Qur'an, tidak hanya memahami secara sepihak, 

akan tetapi perlu mengkaj inya secara keseluruhan. 

Khusus mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah zuhud, tidak hanya melihat ayat-ayat yang 

bernada negatif terhadap dunia, akan tetapi per lu 

melihat juga ayat-ayat yang bernada positif terha­

dapnya, sebab · masing-masing ayat mempunyai konteks 

dengan si tuasi dan kondisinya sendir i, serta objek 

yang berbeda pula. Dengan demikian mereka tidak akan 

terjebak ke dalam pemahaman sepihak, bahkan terhin­

dar dari pemahaman yang ekstrim. Pemaknaan yang 



276 

demikian ini perlu disebarluaskan kepada segenap 

umat, sehingga pemahaman yang selama ini "kurang 

benar" bisa diluruskan. 

2. Segenap umat Islam hendaknya menyadari posisinya di 

dunia ini sebagai khalifah Allah swt. yang bertugas 

mengelola dan memakmurkan bumi. Posisi demikian 

tidak bisa digunakan dengan cara eksklusif, akan 

tetapi sebaliknya menuntut aktivitas untuk menga­

runginya. Pemikiran dikotomik dunia-akhirat atau 

dunia-Tuhan tidak dapat dipertahankan lagi sebab 

tuntutan zaman, dan masalah yang seakan-akan 

duniawi, bisa berubah nilainya menjadi masalah 

ukhrawi bila disertai dengan niat yang baik. 

3. Segenap peneliti hendaknya bisa melakukan penelitian 

lebih jauh tentang konsep-konsep dan istilah-istilah 

yang terdapat dalam Al-Qur'an, khususnya yang berkai­

tan dengan sikap manusia terhadap kehidupan ini. De­

ngan upaya ini, mereka diharapkan bisa memberikan 

sumbangan besar kepada khazanah intelektual Islam, 

dan juga dapat meluruskan sementara pemahaman yang 

"kurang benar," yang sedikit atau banyak akan mempe­

ngaruhi sikap hidup dan pola pikir umat dalam kancah 

perjuangan, baik dalam bidang sosial, politik, 

ekonomi, budaya maupun ilmu pengetahuan dan teknolo-

gi. 
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C. Penutup 

Apa yang telah dipaparkan di atas merupakan ga­

gasan-gagasan atau norma-norma dari pemaknaan Al-Qur'an. 

Implementasinya dalam kehidupan nyata memerlukan sikap­

sikap tertentu sehingga kesan dikotomik dunia-akhirat 

dan dunia-Tuhan dapat dieliminasi seminim mungkin. Dan 

dengan demikian ummat Islam bisa tampil aktif dalam per­

caturan hidup di dunia ini sebagai khalifah Allah swt .. 

Semoga disertasi ini ada manfaatnya. ~min . 
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